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		BAB II
MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH DAN PRESTASI BELAJAR
A. Ruang Lingkup Model Make a Match
1. Pengertian Model Make a Match
           Model Make a match ( mencari pasangan )merupakan satu jenis dari       metode dalam pembelajaran kooperatif.Model ini dikembangkan oleh lorna curran (1994) salah satu keunggulan dari teknik  ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik,dalam suasana yang menyenangkan.[footnoteRef:2] [2:  Rusman;2010. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta PT.Raja Grafindo Persada,2010),hal;223] 

Tujuan dari model pembelajaran Make a Match (mencari pasangan) adalah sebagai berikut:[footnoteRef:3] [3:  Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran,(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2013),hal.251] 

1.Pendalaman Materi
2.Penggalian Materi
3.Edutainment
       Adapun persiapan yang harus dilakukan oleh guru sebelum proses pembelajaran  berlangsung yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:4] [4:  Ibid.] 

1. Membuat beberapa  pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian menulisnya  dalam kartu-kartu pertanyaan.
2. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan menulisnya dalam kartu-kartu jawaban.Akan lebih baik kartu jawaban dan kartu pertanyaan berbeda warna.
3. Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sangsi bagi siswa yang  gagal (disini guru dapat membuat aturan ini bersama-sama dengan siswa).
4. Menyediakan lembar untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil sekaligus untuk pensekoran presentasi.
2. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match   ( mencari pasangan ).
		Adapun kelebihan dalam model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match ( mencari pasangan ) adalah sebagaiberikut:[footnoteRef:5] [5:  Ibid,hal.253] 

1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa,baik secara koknitif maupun fisik.
2. Karena ada unsur permainan,maka model pembelajaran ini menyenangkan.
3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4. Efektif  sebagai   sarana  melatih  keberanian  siswa  untuk  tampil   presentasi.
5. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar
Adapun kelemahan dalam model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (mencari pasangan) adalah sebagai berikut:
1. Jika model pembelajaran  ini tidak dipersiapkan dengan baik ,akan banyak waktu yang terbuang.
2. Pada awal  penerapan model pembelajaran ini ,banyak siswa yang akan malu berpasangan dengan lawan jenisnya.
3. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik,akan banyak siswa yang kurang memperhatikan pada saat presentasi  pasangan.
4. Guru harus hati-hati dan bijak sana saat memberi hukuman pada yang tidak mendapatkan pasangan,karena mereka bisa malu.
5. Menggunakan model pembelajaran ini secara terus-menerus akan menimbulkan kebosanan.


3. Langkah-langkah Model  Pembelajaran kooperatif  Tipe Make a Match ( mencari pasangan )
Langkah-langkah model pembelajaran  Make a Match ( mencari pasangan) adalah sebagai berikut:[footnoteRef:6] [6:  Ibid,hal.252] 

1. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas  kepada siswa untuk Mempelajari materi di rumah.
2. Siswa dibagi kedalam dua kelompok ,misalnya kelompok A dan kelompok B.Kedua kelompok diminta untuk berhadap – hadapan.
3. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada kelompok B.
4. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari atau mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain.Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimal  waktu yang ia berikan kepada mereka.
5. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompok B.Jika mereka  sudah menemukan pasangannya masing-masing,guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya.Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan.
6. Jika waktu sudah habis ,mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah habis.Siswa yang belum menemukan pasangannya diminta untuk berkumpul sendiri.
7. Guru memanggil satu pasangan untuk persentasi .Pasangan yang lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.
8. Terakhir, guru memberikan komfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi.
9. Guru memanggil pasangan berikutnya,begitu seterusnya sampai seluruh pasangan  melakukan presentasi.

4. Penerapan Model Pembelajaran Make a Match dalam Pembelajaran PKN
	Langkah-langkah penerapan model Make a Match  adalah sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep / topik yang cocok untuk sesi review ( satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban ).
b. Guru membagi komunitas kelas menjadi 3 kelompok .Kemudian atur posisi kelompok-kelompok tersebut berbentuk huruf U ,upayakan kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan.
c. Setiap siswa mendapat satu buah kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang.
d. Guru membunyikan peluit sebagai tanda agar kelompok pertama maupun kelompok kedua saling bergerak  mereka bertemu mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya.Misalnya:pemeang kartu yang bertuliskan” Norma artinya”mencari pasangan sesuai artinya “Aturan”
e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
f. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya ( tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban ) akan mendapatkan hukuman,yang telah disepakati bersama.
g. Guru memberi kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi.
h. Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan-jawaban kepada kelompok penilai.Setelah penilaian dilakukan ,aturlah sedemikian rupa kelompok pertama dan kelompok kedua bersatu menjadi kelompok penilai.Kelompok penilai pada sesi pertama dipecah menjadi dua,sebagian memegang kartu pertanyaan sebagian lagi memegang kartu jawaban.
i. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran. 
B. Ruang Lingkup Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
	Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah.Hasil belajar dapat di tinggkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistimatis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar.akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar.
	Prestasi siswa adalah hasil belajar siswa setelah proses belajar mengajar. Hasil belajar ini diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh pendidik. Penilaian hasil pendidikan tidak dapat dipisah-pisahkan dari usaha pendidikan itu sendiri, penilian merupakan salah satu aspek yang hakiki dari pada usaha pendidikan. Maksud penilaian hasil-hasil pendidikan itu ialah untuk mengetahui pada waktu dilakukan penilaian itu sudah sejauh manakah kemajuan anak didik.  
	Menurut Omar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,dari tidak mengerti menjadi mengerti.
	 Sedangkan belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
 (
d
1
)Secara umum pengertian belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengamatan dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sedangkan pengertian belajar menurut W.S. Winkel adalah aktivitas mental/psikis, yang berlangsung  dalam  interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.[footnoteRef:7] [7:  Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar.  (Bandung : Bumi Aksara,2006) ,hal 30] 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍوَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِير                                                     
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S.Al-Mujadilah:11)[footnoteRef:8] [8:  Depag, Alqur’an dan Terjemah, (Semarang: CV Adi Grafika, 1994), hal. 910. ] 


	Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah taraf keberhasilan yang diperoleh siswa setelah siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar. Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor interen), dan faktor yang terdiri dari luar diri siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa.
	Dalam interaksi belajar-mengajar ditemukan bahwa proses belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan belajar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa antara lain:
1. Faktor Intern
	Faktor interen adalah kondisi (situasi) yang ada didalam diri siswa itu sendiri misalnya kesehatan, keamanannya, ketentramannya dan sebagainya. Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern ada 3 (tiga) faktor yaitu: 
a. Faktor Jasmaniah, terdiri atas: 
(1) Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
(2) Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.
b. Faktor Psikologis, antara lain: 
(1) Kecerdasan/ intelegensi; tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai intelegensi yang rendah, intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
(2) Perhatian; agar dapat menjamin hasil belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang di pelajarinya. 
(3) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajaranya akan lebih baik. 
(4) Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
(5) Motif; erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Motif yang kuat sangatlah perlu didalam belajar, didalam membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.
(6) Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
(7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
c. Faktor kelelahan, terdiri atas: lemah, letih, lesu dan lain-lain.[footnoteRef:9] [9: 9Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta;PT Rineka Cipta,2010),hal.74] 


Sedangkan menurut Tohirin dalam bukunya Psikologi Pembelajaran Agama Islam, faktor kelelahan ini dapat dibedakan menjadi dua macam antara lain :
(a) kelelahan jasmani (fisik), terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristirahat), misalnya letih dan lemah.
(b) Kelelahan rohani (bersifat psikis), dapat dilihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat atau dorongan untuk berbuat sesuatu termasuk belajar menjadi hilang, misalnya pusing, lesu dan lain-lain.[footnoteRef:10] [10:  Ibid, hal.5460  ] 


2. Faktor Eksteren
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang sifatnya diluar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu. Faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat.[footnoteRef:11] Faktor-faktor ekstern tersebut yaitu: [11: 	 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung;PT Remaja Rosdakarya,2003),hal.135
] 

a. Faktor keluarga
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya bersifat khas. Unsur yang menjadi landasan pokok dalam pendidikan di lingkungan keluarga manapun adalah tetap yaitu adanya kasih sayang dan terselenggaranya kehidupan beragama yang mewarnai kehidupan pribadi atau keluarga.[footnoteRef:12] Oleh karena itu, suasana keluarga yang tumbuh perkembangan efektif anak secara benar, sehingga ia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Dalam faktor keluarga ini, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang kebudayaan.[footnoteRef:13] [12:  Zakia Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta; Bumi Aksara, 2011),hal.66]  [13:  Slameto,Op.Cit,hal.60] 

b. Faktor sekolah
 Sekolah merupakan suatu lembaga yang membantu bagi tercapainya cita-cita keluarga dan masyarakat, khususnya masyarakat Islam. Di sekolah berkumpul anak-anak dengan umur yang hampir sama, dengan taraf pengetahuan yang kurang lebih sederajat dan menerima pelajaran yang sama. Bagi umat islam, lembaga pendidikan yang dapat memenuhi harapan ialah lembaga pendidikan islam, artinya bukan sekedar lembaga yang di dalamnya diajarkan pelajaran agama Islam, melainkan suatu lembaga pendidikan yang secara keseluruhannya bernafaskan Islam.[footnoteRef:14] Keadaan sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Hal itu hanya mungkin terwujud jika terdapat keserasian antara keluarga dan sekolah dalam pandangan keagamaan. Adapun faktor yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. [14:  Zakia Daradjat,Op,Cit.hal.74] 

c. Faktor masyarakat
 Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Apabila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang berpendidikan atau paham agama, maka akan mendorong anak lebih giat belajar dan lebih islami dalam kehidupan sehari-hari. Faktor masyarakat ini terdiri darkegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.[footnoteRef:15] [15:  Slameto,Op,Cit.hal .70] 

3. Karakteristik Perubahan dalam Belajar
Setiap perilaku belajar selalu di tandai oleh ciri – ciri perubahan yang spesifik.Karak teristik prilaku belajar ini dalam beberapa pustaka rujukan ,antara lain psikologi pendidikan oleh Surya dalam Muhibbinsyah,disebut  juga sebagai prinsip-prinsip belajar.Diantara perubahan khas yang menjadi karak teristik prilaku belajar yang terpenting adalah :
a. Perubahan entensional.Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman yang dilakukan dengan sengaja dan disadari,atau dengan kata lain bukan kebetulan.Karak teristik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan adanya perubahan yang di alami  seperti penambahan pengetahuan,kebiasaan ,sikap,keterampilan dan sebagainya.
b. Perubahan positif –aktif .Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif,positif artinya baik,bermanfaat,serta sesuai dengan harapan,hal ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan,yakni diperolehnya sesuatu yang baru yang lebih baik dari pada apa yang telah ada sebelumnya.Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan ( misalnya ,bayi yang bisa merangkak setelah bisa duduk ) tapi karena usaha siswa itu sendiri.
c. Perubahan efektif –fungsional.Perubahan yang timbul karena proses bersifat efektif,yakni berhasil guna. Artinya ,perubahan tersebut  membawa pengaruh dan manfaat tertentu bagi siswa.Selain itu,perubahan dalam  belajar bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila di butuhkan,perubahan tersebut dapat direproduksi dan di manfaatkan. Perubahan fungsional dapat di harapkan memberi manfaat yang luas misalnya ketika siswa menempuh ujian dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari –hari dalam mempertahankan  kelangsungan hidupnya.16
 









16 Muhibbin syah,Psikologi Belajar,( Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999)hal 105-107


